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Abstrak   

Pupuk organik cair adalah pupuk berfasa cair yang dibuat dari bahan-bahan organik 

melalui proses pengomposan.Terdapat dua macam tipe pupuk organik cair yang dibuat 

melalui proses pengomposan. sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari 

sampah organik, sampah anorganik dan sampah B3 yang dianggap tidak berguna lagi 

dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan. Proses yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan proses fermentasi anaerob. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh jenis sampah, komposisi masukan, dan waktu tingga l 

terhadap proses fermentasi sampah organik pasar. hasil penelitian dan pembahasan 

dapat diambil kesimpulan bahwa pembuatan pupuk organik yang memiliki kandungan 

𝑃𝑂4  terbaik pada digester 2 dengan konsenterasi 2 kg kotoran sapi, 2 kg sampah 

organik, 30 ml EM4 dan 5 liter aquadest  yaitu sebesar 605,8 mg/l pada hari ke 14, dan 

pupuk organik  yang memiliki kandungan 𝑁𝐻4 terbaik pada digester 4 dengan 

konseterasi 4 kg kotoran sapi, 4 kg sampah organik, 5 liter aquadest dan 70 ml EM4 

yaitu sebesar 2013,10 mg/l.   
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Abstract   

   

Liquid organic fertilizers are liquid-phase fertilizers made from organic materia ls 

through the composting process. There are two types of liquid organic fertilizers that are 
made through the composting process. Waste is solid waste consisting of organic waste, 

inorganic waste and B3 waste which are considered useless and must be managed so as 
not to endanger the environment. The process used in this research is anaerobic 
fermentation process. The purpose of this study was to determine the effect of type of 

waste, input composition, and residence time on the fermentation process of market 
organic waste. The results of research and discussion can be concluded that the 

manufacture of organic fertilizer which contains the best 𝑃𝑂4  in the second digester 
with a concentration of 2 kg of cow dung, 2 kg of organic waste, 30 ml of EM4 and 5 

liters of aquadest is 605.8 mg. / l on day 14, and organic fertilizer which contains the 
best  𝑁𝐻4in digester 4 with a concentration of 4 kg of cow dung, 4 kg of organic waste, 

5 liters of aquadest and 70 ml of EM4, namely 2013.10 mg / l.   
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BAB 1   

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang   

                 Kotoran padat dan cair hasil dari ternak dapat mengeluarkan gas seperti 

amoniak, nitrat, nitrit, sulfida, dan lainnya yang menghasilkan bau tidak sedap dan 

menyengat penciuman.  Kotoran ternak termasuk limbah pertanian/peternakan yang 

jika tidak dikelola secara baik akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Kotoran 

ternak dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat diantaranya sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik cair. Kotoran ternak yang umum ditemui adalah kotoran 

sapi, kambing, dan ayam.Ketiga jenis kotoran ternak ini mengandung unsur hara makro 

dan mikro yang mendukung pertumbuhan tanaman  (Fatimah ,2017 ).   

 Seperti yang kita ketahui, rata–rata petani di Indonesia menggunakan pupuk anorganik 

yang mana penggunaan tersebut dapat membahayakan unsur tanah dan senyawa lainya. 

Dilihat dari kondisi tersebut, maka kami menawarkan solusi dengan cara mengolah 

kotoran hewan tersebut  manjadi Struvite (pupuk organik) dengan  menggunakan 

metode Anaerob. Kotoran hewan tadi akan di campuran dengan sisa sampah organik  

untuk di jadikan kompos . Kompos berasal dari daun-daunan dan sampah sayuran dari 

pasar.( Taringan, 2018)   

 Proses pembuatan pupuk struvite  dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

proses aerob dan anaerob. Proses aerob merupakan proses yang membutuhkan oksigen 

untuk terjadi nya fermentasi, sedangkan anaerob merupakan proses yang tidak 

membutuhkan oksigen sehingga bakterinya akan disebut dengan bakteri anaerob, 

menurut (Ariyanto E, 2015).    

             Pada penelitian yang di lakukan oleh (Anggraini d, 2011 ) dengan judul 

pengaruh jenis sampah, komposisi masukan dan waktu tinggal terhadap komposisi 

biogas dari sampah organik proses yang digunakan pada penelitian tersebut merupakan 

proses fermentasi anaerob. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui waktu 
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tinggal terhadap fermentasi sampah organik pasar, dengam variabel yang berbeda yaitu 

jenis sampah organik pasar yaitu sayuran dan usus ayam. Perbandingan kadar sampah 

organik pasar dengan kotoran sapi yang telah diencerkan yaitu 30 : 70, 50 : 50, 70 : 30 

dan waktu fermentasi yaitu 5 hari, 9 hari, 12 hari, 15 hari, 18 hari dan 21 hari. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa biogas yang dihasilkan mengandung metana (CH4) 

dengan komposisi masukan usus ayam dan kotoran sapi 70 : 30 sebesar 54,03 (% 

volume biogas) dengan waktu fermentasi selama 21 hari.    

Pada penelitian yang dilakuka oleh ( Dahlianah I, 2015 ) yang berjudul 

pemanfaatan sampah organik sebagai bahan aku pupuk kompos dan pengaruhnya 

terhadap tanaman dan tanah, pupuk kompos selain menyediakan unsur hara , juga dapat 

meningkatkan produktivitas tanah dan mendukung kehidupan tanaman . Mikroba 

memerlukan kontak pada permukaan yang luas. Aerasi yaitu pengomposan yang cepat 

dapat terjadi dalam kondisi yang cukup oksigen. 6. Porositas yaitu ruang diantara 

partikel didalam tumpukan kompos. 7. Kelembaban memegang peran yang sangat 

penting dalam proses metabolism mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada 

suplay oksigen. 8. Kandungan hara. Kandungan hara P dan K penting dalam proses 

pengomposan. 9. Mengandung bahan berbahaya. Beberapa bahan organik mungk in 

mengandung bahan-bahan berbahaya bagi kehidupan mikroba. Contohnya lagam berat 

seperti Mg, Zn, Cu dansebagainya. 10.   

  Proses pembuatan pupuk struvite  dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

proses aerob dan anaerob. Proses aerob merupakan proses yang membutuhkan oksigen 

untuk terjadi nya fermentasi, sedangkan anaerob merupakan proses yang tidak 

membutuhkan oksigen sehingga bakterinya akan disebut dengan bakteri anaerob, 

menurut (Ariyanto E, 2015).    

 Keuntungan dari metode anaerob adalah dapat menghasilkan energi gas methan, 

lumpur (air lindih) yang dihasilkan relatif sedikit dan tahan terhadap flutuasi beban 

limbah yang volumeya besar. Aerob adalah proses yang mutlak menggunakan oksigen, 

sehinnga bakteri yang bekerja disebut bakteri aerob untuk menambah kandungan 

oksigen yang terdapat di dalam pengolahan air limbah dengan cara penambahan airasi 
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kelemahan dari proses ini ialah membutuhkan energi yang besar, menghaas il kan 

lumpur yang sangat besar, lumpur yang di hasil kan tidak stabil dan harus diolah secara 

konvensional (Tabun, 2017 )   

   
 

1.2. Rumusan Masalah   

Bagaimana pengaruh berat  sampah organik dan volume aquades terhadap PO4 dan NH4 

yang terkandung didalam sampah organik.    

   

1.3 Tujuan Penelitian   

Untuk mengetahui pengaruh berat sampah organik dan volume aqudest terhadap  PO4 

dan NH4 yang terkandung di dalam sampah organik.   

1.4 Manfaat Penelitian   

Data yang diperoleh dapat dijadikan referensi untuk pengolahan sampah yang nantinya 

akan dijadikan  pupuk.   
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